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Kata kunci Abstrak

Scaffolding Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi konsep Scaffolding dalam konteks
Zone of Proximal Development Zone of Proximal Development (ZPD) menurut teori Vygotsky, serta mengaplikasi-
konteks ZPD kannya dalam pembelajaran sejarah di kelas X DKV-2 di SMK Negeri 10 Malang.
Vygotsky Metode kualitatif dipilih untuk mendapatkan pemahaman mendalam tentang

bagaimana ZPD dapat diterapkan dalam konteks nyata pembelajaran di sekolah
menengah kejuruan. Penelitian dilakukan dengan mengamati proses pembelajaran
sejarah, fokus pada interaksi antara guru dan siswa dalam implementasi konsep
Scaffolding. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan Scaffolding pada ZPD
dapat dilaksanakan secara efektif. Guru berperan dalam memonitor dan memberi-
kan bantuan secara bertahap kepada siswa sesuai dengan tingkat kemampuan
mereka, mulai dari bimbingan aktif hingga memfasilitasi siswa untuk aktif berdiskusi
dan melakukan presentasi. Pendekatan ini tidak hanya memperkuat pemahaman
siswa terhadap materi sejarah, tetapi juga mendorong kemandirian dan partisipasi
aktif dalam proses pembelajaran. Melalui Scaffolding, siswa dapat mengembang-
kan keterampilan berpikir kritis dan memecahkan masalah secara mandiri, sesuai
dengan tahapan perkembangan kognitif mereka. Implikasi dari penelitian ini men-
dukung pentingnya penerapan teori Vygotsky dalam konteks pendidikan praktis,
yang menekankan pentingnya interaksi sosial dan bimbingan terarah untuk
memajukan kemampuan siswa. Secara keseluruhan, penelitian ini memberikan
kontribusi terhadap pemahaman kita tentang bagaimana konsep Scaffolding dapat
diterapkan dengan efektif dalam konteks ZPD di pendidikan sekolah menengah
kejuruan, serta relevansinya dalam meningkatkan kualitas pembelajaran yang
berpusat pada perkembangan siswa.

SMKN 10 Malang

1. Pendahuluan

Pendidikan tidak bisa dipisahkan dari proses pembelajaran. Belajar melibatkan aktivitas
seperti membaca, mencoba hal-hal baru, dan mengikuti panduan tertentu. Ini adalah proses ak-
tif di mana perilaku mengalami perubahan. Individu bereaksi terhadap lingkungan sekitarnya
melalui berbagai pengalaman, mengamati, dan memahami konsep-konsep yang dipelajari. Pros-
es pembelajaran disusun sedemikian rupa untuk manfaat siswa, di mana guru bertanggung ja-
wab memberikan pengetahuan aktual, meningkatkan motivasi, memfasilitasi pemahaman kon-
sep, dan menciptakan lingkungan belajar yang menyenangkan (Mamin, 2008; Purwanti, 2022).
Dapat disimpulkan bahwa pembelajaran merupakan transformasi permanen dalam perilaku
yang terjadi melalui interaksi antara stimulus dan respons. Seseorang dianggap telah belajar
ketika mereka menunjukkan perubahan perilaku sebagai hasil dari pengalaman tersebut.

Pendidikan di Indonesia, sering menghadapi tuntutan dan permasalahan sosial sesuai
dengan kondisi dan tantangan pada masanya. Untuk mengatasi tantangan tersebut, pemerintah
berupaya merancang kurikulum yang sesuai dengan kebutuhan zaman, sehingga menurut
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beberapa ahli pendidikan, kurikulum seharusnya selalu diperbarui dan diperbaiki (Effendi dkk,
2021). Kurikulum sudah sering dirubah dan pada tahun 2022 pemerintah secara resmi melun-
curkan Kurikulum Merdeka yang memberikan keleluasaan pada pihdak sekolah dan guru dalam
mengadaptasi kurikulum. Kurikulum Merdeka merupakan desain pembelajaran yang mem-
berikan kesempatan kepada siswa untuk belajar dengan tenang, santai, menyenangkan, bebas
stres, dan bebas tekanan untuk menunjukkan bakat alaminya. Merdeka belajar berfokus pada
kebebasan dan pemikiran kreatif (Rahayu dkk, 2022). Kurikulum Merdeka memiliki Standar
Kecakapan, maka terdapat beragam keterampilan yang perlu diajarkan oleh siswa. Contohnya
seperti pemahaman konsep sejarah hingga siswa melakukan menelitian dan praktek sejarah.
Dari penjelasan tersebut menjadikan guru untuk mampu merancang dan mengembangkan ide-
ide pembelajaran yang sesuai dengan tujuan pembelajaran. Tujuannya adalah untuk memfa-
silitasi proses belajar siswa dan memungkinkan siswa untuk memahami apa yang telah dipel-
ajari.

Proses belajar di kelas dapat menjadi menarik dan menyenangkan ketika guru mampu
memanfaatkan media dan model pembelajaran yang relevan. Penggunaan media dan model ter-
sebut penting untuk mengklarifikasi masalah dan solusi dalam tema pembelajaran, menginspi-
rasi siswa, serta mengembangkan kemampuan Kkritis mereka. Jika guru tidak memanfaatkan
media dan model pembelajaran, siswa cenderung meremehkan materi yang disampaikan. Me-
tode pengajaran yang masih mengandalkan ceramah bisa menghambat peningkatan hasil bel-
ajar. Menurut pemikiran Nursanti (2022) menyatakan bahwa proses pembelajaran di Indonesia
kebanyakan masih didominasi oleh peran guru, yang kurang memberikan ruang bagi siswa
untuk berkembang secara mandiri melalui penemuan dan berpikir kreatif.

Beberapa penelitian terbaru telah mengeksplorasi efektivitas implementasi Scaffolding
dalam konteks pendidikan seni. Yusuf dkk., (2024) mengamati implementasi Scaffolding dalam
pembelajaran seni budaya di SMA dan menemukan bahwa pendekatan ini signifikan dalam
meningkatkan hasil belajar siswa. Penelitian ini menunjukkan bahwa Scaffolding dapat
mengoptimalkan pemahaman siswa terhadap materi seni budaya melalui bantuan bertahap
yang disesuaikan dengan ZPD mereka. Sebagai tambahan, Khairunnisa & Wahyuningtyas (2024)
melaporkan bahwa penerapan Scaffolding dalam pembelajaran seni tari di kelas VIII efektif
dalam meningkatkan keterampilan peserta didik. Mereka menemukan bahwa pendekatan ini
tidak hanya memfasilitasi proses belajar siswa secara individu tetapi juga mendorong kola-
borasi dan dukungan antar siswa dalam mencapai tujuan pembelajaran. Risaaldi & Widyawati
(2024) menambahkan perspektif dengan memfokuskan pada strategi Scaffolding dalam pem-
belajaran seni patung di kelas IX. Hasil penelitian mereka menunjukkan bahwa dengan me-
manfaatkan prinsip ZPD, guru dapat memberikan bantuan yang tepat waktu dan sesuai dengan
kebutuhan siswa, sehingga meningkatkan kemampuan mereka dalam menguasai keterampilan
seni patung secara mandiri.

Pada tanggal 1 Februari 2024, peneliti melaksanakan observasi kelas X DKV-2 di SMKN 10
Malang. Sekolah tersebut baru menggunakan Kurikulum Merdeka. Berdasarkan hasil peng-
amatan terdapat beberapa kendala dalam proses pembelajaran yaitu fasilitas yang kurang
memadahi seperti, tidak tersedianya LCD dan proyektor di setiap kelas, internet yang tidak
stabil, keterbatasan buku paket yakni hanya berjumlah 10 buku paket sejarah untuk kelas X. Di
SMKN 10 Malang, terdapat kebijakan yang memperbolehkan siswa membawa alat elektronik
seperti ponsel dan laptop. Kedua alat elektronik tersebut dapat digunakan pada saat pembel-
ajaran berlangsung. Saat melakukan observasi, peneliti menemukan siswa-siswi yang asyik ber-
main ponsel di kelas seperti bermain game dan membuka sosial media. Akibatnya siswa tidak
fokus dalam kegiatan pembelajaran. Setelah dilakukan wawancara dengan beberapa siswa,
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mereka berpendapat bahwa pembelajaran sejarah di kelas sangat membosankan yakni hanya
membaca dan mengerjakan tugas pada buku paket. Selain itu siswa di jenjang SMK menganggap
bahwa mata pelajaran sejarah tidak begitu penting untuk dipelajari karena tidak ada kaitannya
dengan dunia kerja, mereka lebih suka belajar sesuai dengan jurusan yang diambil di SMK.
Berdasarkan hasil observasi di atas, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran sejarah masih
mengikuti ritme pengajaran yang tradisional, tanpa melibatkan model, metode, atau strategi
yang dapat mengaktifkan partisipasi siswa dalam proses pembelajaran, sehingga siswa kurang
termotivasi untuk belajar sejarah.

Kondisi tersebut akan menghalangi pencapaian tujuan pembelajaran sejarah nasional,
yaitu menginspirasi dan meningkatkan kesadaran peserta didik tentang cita-cita nasional me-
lalui eksplorasi sejarah bangsa dan dunia (Ali, 2005). Untuk mengatasi tantangan ini, perbaikan
diperlukan baik dari guru maupun peserta didik. Sebagai pendidik, guru harus menunjukkan
kreativitas dan profesionalisme dalam menggunakan pengetahuan dan keterampilannya dalam
mengaplikasikan metode dan alat pengajaran untuk mengubah perilaku peserta didik (Nursanti,
2022).

Guru sebagai pendidik harus terbuka dan kreatif serta inovatif dalam menggunakan me-
tode pembelajaran yang mampu membimbing peserta didik dalam mengembangkan potensi
yang terdapat dalam dirinya sehingga segala yang apa yang diinginkan dapat terwujud (Mamin,
2008). Oleh karena itu, dalam mengajar mata pelajaran sejarah di sekolah penting bagi guru
untuk memilih dan menggunakan pendekatan, strategi, metode, dan teknik yang mendorong
partisipasi aktif siswa dalam belajar, baik secara fisik, mental, maupun sosial. Ketika semua
aspek peran guru sesuai dengan deskripsi di atas hal tersebut akan memfasilitasi perkembangan
maksimal siswa sesuai dengan metode Scaffolding dan Zone of Proximal Development (ZPD).

Scaffolding berarti memberikan peserta didik kelas X DKV-2 SMKN 10 Malang berupa ban-
tuan selama tahap awal pembelajaran, kemudian mengurangi bantuan tersebut, dan mem-
berikan kesempatan kepada peserta didik untuk mengambil alih tanggung jawab yang besar
dengan segera setelah mampu mengerjakan sendiri. Bantuan yang diberikan oleh guru berupa
petunjuk, dorongan, peringatan, maupun menguraikan masalah ke dalam bentuk lain yang
memungkinkan peserta didik dapat menyelesaikan secara mandiri. Berdasarkan latar belakang
di atas, penulis tertarik untuk membuat dan menulis dalam bentuk paper dengan judul “Pene-
rapan Scaffolding pada Zone of Proximal Development (ZPD) Kelas X DKV-2 di SMK terhadap
Mata Pelajaran Sejarah”.

2. Metode

Penelitian ini menggunakan pendekatan metode kualitatif. Metode kualitatif adalah sebuah
pendekatan penelitian yang bertujuan untuk memahami fenomena sosial secara mendalam
dengan mengeksplorasi makna, persepsi, dan interpretasi yang diberikan oleh individu atau
kelompok. Metode ini cenderung bersifat deskriptif dan tidak berusaha untuk mengukur feno-
mena secara numerik. Penelitian kualitatif sering kali melibatkan pengumpulan data berupa
wawancara, observasi partisipatif, analisis konten, dan metode-metode lain yang memungkin-
kan peneliti untuk mengeksplorasi berbagai aspek dari suatu topik. Dalam metode ini, peneliti
berfokus pada interpretasi, analisis, dan pemahaman makna yang terkandung dalam data, yang
sering kali bersifat deskriptif dan tidak dapat diukur secara kuantitatif (Morrison, Ross, Kalman,
& Kemp, 2022). Penelitian kualitatif cenderung bersifat deskriptif, yang berarti peneliti ber-
usaha untuk menggambarkan dan menjelaskan fenomena yang diamati dengan detail
(Sugiyono, 2013; Gonzalez, 2023). Metode kualitatif memberikan fleksibilitas dalam pendekatan
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dan memungkinkan peneliti untuk menyesuaikan proses penelitian dengan konteks yang unik
dari subjek yang diteliti (Lee, 2023).

3. Hasil dan Pembahasan
3.1. Konsep Scaffolding pada Zone of Proximal Development (ZPD) menurut Vygotsky
Scaffolding adalah bimbingan yang diberikan secara bertahap oleh guru atau orang dewasa
yang kemudian dikurangi secara perlahan pada setiap tahapannya, dengan tujuan agar peserta
didik dapat melakukan tugas atau memahami konsep tersebut sendiri. Pendekatan ini diguna-
kan oleh pendidik untuk membantu peserta didik menyelesaikan tugas atau memahami konsep
yang sulit secara mandiri (Damayanti, 2016). ZPD atau zona perkembangan proksimal adalah
tahapan perkembangan kemampuan peserta didik sedikit di atas kemampuan yang mereka
miliki saat ini. Teori ini dikemukakan oleh Vygotsky seorang ahli psikologi asal Rusia, yang men-
jelaskan bahwa setiap anak memiliki ZPD, yaitu jarak antara tingkat perkembangan aktual dan
potensial yang lebih tinggi. Dalam konteks ini, peserta didik dapat mencapai tingkat perkem-
bangan maksimalnya ketika mendapat bantuan yang sesuai, sementara jika belajar tanpa ban-
tuan, mereka hanya akan mencapai tingkat perkembangan aktual tanpa mencapai potensi yang
lebih tinggi (Chairani, 2015). Penerapan ZPD berfokus pada interaksi sosial yang dilakukan oleh
peserta didik dengan harapan dapat memudahkan perkembangan peserta didik (Danoebroto &
Sri, 2015).

Menurut Angga Saputra & Lalu Suryandi (2021), terdapat empat tahap tingkat perkem-
bangan meliputi: (1) More Dependence to Others Stage: Dalam fase awal, anak mendapat du-
kungan luas dari berbagai pihak seperti teman sebaya, orang tua, guru, dan lainnya. Dukungan
ini memunculkan model pembelajaran kooperatif atau kolaboratif yang membantu perkem-
bangan kognitif anak secara positif (Saputra & Suryandi, 2021; Anderson & Krathwohl, 2023).
(2) Less Dependence External Assistance Stage: Anak cenderung mengandalkan bantuan diri
sendiri daripada meminta banyak bantuan dari orang lain dalam kinerjanya, lebih menekankan
pada bantuan diri sendiri dan kemampuan mandiri (Purwanti, 2022). (3) Internalization and
Automatization Stage: Anak telah menginternalisasi kinerjanya secara otomatis, dengan tingkat
kesadaran yang muncul secara alami tentang pentingnya pengembangan diri tanpa memerlukan
dorongan atau arahan eksternal yang signifikan. Meskipun demikian, pada tahap ini, mereka
belum sepenuhnya mencapai kematangan yang sesungguhnya dan sedang dalam proses
mencari identitas diri sambil berupaya mencapai kapasitas diri yang matang (Brown & Larson,
2022). (4) De-automatization Stage: Pada tahap ini, anak mampu mengekspresikan perasaan
dari hati, jiwa, dan emosi mereka secara berulang-ulang. Ini mencapai puncaknya dalam apa
yang disebut de-automatization, di mana kinerja menjadi lebih otentik (Lee, 2023).

Dalam proses menuju pemahaman, awalnya anak mungkin memerlukan bantuan atau
arahan untuk mencapai perkembangan yang optimal. Namun, secara bertahap, bantuan ter-
sebut akan dikurangi hingga tidak diperlukan lagi, memungkinkan anak untuk secara mandiri
memahami apa yang mereka pelajari (Johnson et al., 2023). Proses ini sangat erat kaitannya
dengan konsep Scaffolding dalam Zone of Proximal Development (ZPD) yang diusung oleh
Vygotsky, di mana pendidik memberikan dukungan yang disesuaikan dengan kebutuhan
masing-masing peserta didik hingga mereka mampu mencapai kemandirian dalam pembel-
ajaran.

Scaffolding secara garis besar dapat disandingkan dengan prinsip konstruktivis sosial
menurut pendapat Vygotsky sehingga bila diimplementasikan dalam pembelajaran sebagai
berikut: (1) Wawasan dapat digali secara mandiri oleh peserta didik: Prinsip konstruktivis
sosial: Peserta didik dapat mengonstruksi pengetahuan secara mandiri dengan bantuan dari
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lingkungan dan orang lain (Retnodari et al., 2020; Williams & Jones, 2023); (2) Dalam kegiatan
pembelajaran, peserta didik dapat melakukan penalaran sendiri mengenai suatu konsep:
Prinsip konstruktivis sosial: Peserta didik diarahkan untuk mengembangkan kemampuan
berpikir kritis dan penalaran sendiri (Smith, 2021; Hernandez & Castro, 2022); (3) Peserta didik
akan mampu berproses secara mandiri dengan menemukan pengetahuan secara mandiri
dengan perubahan konsep ilmiah dan cara terus-menerus: Prinsip konstruktivis sosial: Peserta
didik diajak untuk aktif dalam mengeksplorasi dan memperbarui pemahaman mereka tentang
konsep-konsep ilmiah (Anderson & Krathwohl, 2023; Brown & Larson, 2022); (4) Guru ber-
tindak sebagai fasilitator dengan memberikan saran dalam pembelajaran: Prinsip konstruktivis
sosial: Guru berperan sebagai fasilitator yang membantu peserta didik dalam membangun
pengetahuan mereka sendiri (Lee, 2023; Johnson et al., 2023); (5) Guru dapat menyelesaikan
persoalan yang cukup baik dengan peserta didik: Prinsip konstruktivis sosial: Kolaborasi antara
guru dan peserta didik dalam menyelesaikan masalah atau tugas (Morrison et al., 2022); (6)
Berfokus pada pentingnya sebuah konsep pertanyaan: Prinsip konstruktivis sosial: Penekanan
pada pentingnya pertanyaan untuk mendorong pemikiran reflektif dan pembelajaran yang
mendalam (Gonzalez, 2023); (7) Guru dapat memberikan evaluasi terkait pendapat peserta
didik: Prinsip konstruktivis sosial: Evaluasi yang bersifat formatif dan memberikan umpan balik
untuk mendukung pembelajaran peserta didik (Henderson, 2022); dan (8) Guru dapat
menyesuaikan kurikulum dalam merespon peserta didik: Prinsip konstruktivis sosial: Flek-
sibilitas dalam kurikulum untuk menyesuaikan dengan kebutuhan dan perkembangan peserta
didik (Thompson & Clark, 2023).

Teori Vygotsky dalam proses pembelajaran juga bisa dijelaskan sebagai konsep Scaffolding
(perancahan), yang merujuk pada bantuan yang diberikan oleh rekan sebaya atau orang dewasa
yang berkompeten kepada peserta didik. Pada awalnya, bantuan ini diberikan dalam jumlah
yang signifikan kepada anak selama tahap awal pembelajaran, namun kemudian secara ber-
tahap dikurangi, memberikan kesempatan kepada anak untuk mengambil tanggung jawab yang
lebih besar ketika mereka mampu melakukannya sendiri. Scaffolding dalam pembelajaran ber-
peran sebagai jembatan yang menghubungkan pengetahuan yang telah dimiliki siswa dengan
konsep-konsep baru yang akan dipelajari. Implementasi utama dari Scaffolding terletak pada
bimbingan yang diberikan oleh guru. Bimbingan tersebut diberikan secara bertahap setelah
siswa dihadapkan dengan permasalahan tertentu, sehingga kemampuan aktual siswa dapat
mencapai potensinya. Bantuan yang diberikan bisa berupa dorongan, petunjuk, atau bentuk
bimbingan lainnya.

Scaffolding adalah pendekatan yang memberikan dukungan dan bantuan kepada anak pada
tahap awal pembelajaran, dan secara bertahap mengurangi dukungan tersebut saat anak mam-
pu menyelesaikan tugas tanpa bantuan tambahan. Istilah ini diperkenalkan oleh ahli psikologi
perkembangan kognitif Jerome Bruner, yang menggambarkannya sebagai proses di mana orang
dewasa membimbing anak melalui zona perkembangan proksimalnya. Dialog menjadi alat
penting dalam zona perkembangan proksimal ini, menurut Vygotsky. Dia memandang anak
sebagai individu yang kaya akan konsep namun tidak sistematis, spontan, dan acak. Melalui
dialog, konsep-konsep tersebut dapat disatukan dengan bimbingan yang sistematis, rasional,
dan logis.

3.2. Penerapan Scaffolding pada Zone of Proximal Development (ZPD) Kelas X DKV-
2 di SMK Negeri 10 Malang terhadap Mata Pelajaran Sejarah
SMK Negeri 10 Malang sudah menggunakan Kurikulum Merdeka, dimana guru harus lebih
proaktif dan kreatif dalam menciptakan metode, strategi dan model pembelajaran yang inter-
aktif serta menarik, termasuk dalam pembuatan konten media pembelajaran yang tersedia di
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sekolah. Karena Kurikulum Merdeka mencakup unsur praktis sejarah, maka guru perlu meng-
gunakan sumber daya seperti perpustakaan, museum, prasasti, candi, tempat-tempat berse-
jarah, benda-benda peninggalan sejarah, dan alat digital seperti smartphone atau laptop sebagai
media pembelajaran. Guru diharapkan dapat mendukung peserta didik mengembangkan ke-
mampuan dirinya melalui rangkaian proses pembelajaran. Dalam hal ini, guru harus memiliki
kemampuan untuk mengenali karakteristik peserta didik, cara-cara menangani masalah, meng-
gali potensi belajar peserta didik, mengidentifikasi kesulitan belajar beserta cara mengatasinya.
Sehingga diharapkan keseluruhan rangkaian diatas dapat mendukung tercapainya tujuan pem-
belajaran.

ZPD juga menjelaskan mengenai konsep Scaffolding dimana peserta didik perlu diberikan
bimbingan yang intensif dari guru sebagai orang dewasa yang lebih berkompeten untuk mem-
bentuk Scaffolding (kerangka) serta memberikannya kepercayaan untuk mengembangkan po-
tensi diri sesuai kemampuannya. Contoh penerapannya yaitu pada tanggal 7 Februari 2024, pe-
serta didik kelas X DKV-2 SMKN 10 Malang diberikan tugas kelompok mengenai materi bukti-
bukti kerajaan Hindu-Buddha di Indonesia. Kegiatan pembelajaran dilakukan secara outing
class, yaitu kegiatan mengajar di luar kelas dimana pembelajaran tidak hanya dilakukan secara
teori saja, melaikan juga adanya bukti kebenaran secara nyata. Outing class bertujuan untuk
menghubungkan siswa dengan lingkungan sekitarnya dan memungkinkan mereka untuk me-
mahami materi secara lebih mendalam dengan pengalaman langsung. Pendekatan pembel-
ajaran ini dianggap inovatif, praktis, dan sesuai dengan kebutuhan saat ini.

Peserta didik DKV-2 diajak ke Candi Kidal, Kecamatan Tumpang, Kabupaten Malang untuk
melakukan outing class pada mata pelajaran sejarah. Kegiatan awal yang dilakukan oleh guru
adalah memberikan penjelasan secara singkat tentang sejarah Candi Kidal, sejalan dengan
metode Scaffolding pada ZPD yaitu peserta didik dikelompokkan sesuai dengan tingkatan dan
capaian belajar mereka. Hal tersebut diterapkan karena mengacu pada bantuan yang diberikan
oleh peserta didik lain atau teman sebaya. Setelah selesai membagi kelompok sesuai dengan
kemampuan peserta didik, kegiatan selanjutya adalah penyampaian aktivitas belajar dan
menjabarkan tugas-tugas serta tujuan pembelajaran yang diharapkan. Peserta didik dibagikan
LKPD berupa soal dan juga tugas proyek untuk membuat video dokumentasi tentang Candi
Kidal.

Guru memantau proses pembelajaran dengan terus memberikan bantuan, dukungan serta
petunjuk untuk penyelesaian permasalahan dengan tujuan peserta didik menjadi lebih mandiri
dalam mencari solusi beradal dari kata kunci yang diberikan guru. Guru memantau serta
membantu peserta didik dalam berdiskusi dalam menyelesaikan masalah. Guru mendatangi
tiap-tiap kelompok untuk memastikan pengerjaan mereka tertera pada Gambar 1.

Gambar 1. Guru mendampingi peserta didik untuk berdiskusi
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Pada penerapan metode Scaffolding pada ZPD kegiatan selanjutnya adalah guru bertahap
mengurangi bantuan dan membiarkan peserta didik aktif berdiskusi untuk memecahkan ma-
salah. Guru menambah tanggung jawab kepada peserta didik dengan tujuan peserta didk men-
jadi lebih mandiri dalam mencari solusi berasal dari kata kunci serta bantuan yang diberikan
oleh guru tertera pada Gamabr 2. Disini guru membebaskan peserta didik untuk mencari
referensi baik dari buku maupun dari internet.

Gambar 2. Peserta didik berdiskusi dan menyelesaikan masalah dengan mandiri

Setelah penyelesaian tugas proyek, guru memberikan penilaian serta umpan balik ter-
hadap pencapaian peserta didik. Setiap kelompok diberi kesempatan untuk menyampaikan
hasil diskusi mereka di depan kelas, tanpa bantuan langsung dari guru seperti Gambar 3. Peserta
didik memiliki tanggung jawab penuh dalam menyampaikan hasil diskusi mereka. Peran guru
adalah memberikan masukan jika ada pertanyaan yang kurang tepat, untuk memastikan hasil
diskusi telah dipahami dengan baik setelah proses diskusi antar kelompok selesai. Akhirnya,
guru memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk menyampaikan refleksi mereka,
yang kemudian menjadi bahan evaluasi untuk pembelajaran selama pertemuan tersebut. Cara-
cara di atas merupakan penerapan metode Scaffolding pada Zone of Proximal Development
(ZPD) dimana tingkat dukungan yang diberikan oleh guru sebagai orang dewasa yang lebih
berkompeten disesuaikan dengan kemampuan masing-masing peserta didik dan diperkuat
dengan bantuan peserta didik lainnya.

Gambar 3. Peserta didik menyampaikan hasil diskusi

Scaffolding merupakan bantuan yang diberikan secara bertahap oleh guru atau orang
dewasa yang perlahan dikurangi pada tiap tahapnya dengan tujuan agar peserta didik dapat
melakukannya sendiri. Scaffolding berhubungan erat dengan Zone of Proximal Development
(ZPD) yang merupakan jarak antara batas bawah dan atas yang tercipta ketika peserta didik
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melakukan tugas melalui bimbingan orang dewasa atau teman sebaya yang mampu menguasai
penugasan guna melakukan pemecahan masalah secara mandiri. Peranan pendidik dalam
proses ini lebih berfokus pada pemberian bantuan teknik atau keterampilan tertentu untuk
tugas yang berada di luar kemampuan peserta didik. Ketika peserta didik sudah mampu ber-
tanggung jawab atas tugasnya, guru akan melakukan proses fading atau menghilangkan bantuan
agar peserta didik dapat belajar secara mandiri.

Berdasarkan metode pengajaran Scaffolding tersebut, penulis mencoba melaksanakan
penerapan Scaffolding pada ZPD kelas X DKV-2 di SMK Negeri 10 Malang. Berdasarkan hasil
observasi, dapat disimpulkan bahwa penerapan Scaffolding pada ZPD dapat dijalankan sesuai
dengan tahapan mulai dari guru memantau dan membantu proses pembelajaran peserta didik,
kemudian mengurangi bantuan secara bertahap dan membiarkan peserta didik aktif berdiskusi
secara mandiri, serta melakukan presentasi di depan kelas. Meskipun belum optimal dalam
upaya membentuk peserta didik yang sepenuhnya mandiri sesuai dengan metode Scaffolding,
pada tahap akhir presentasi kelompok atau diskusi, pemikiran yang disampaikan oleh peserta
didik sudah tepat. Hal tersebut menunjukkan bahwa peserta didik sudah mulai memiliki
tanggung jawab penuh dan kemandirian dalam proses pembelajaran.

4. Simpulan

Cara-cara pada hasil dan pembahasan sudah merupakan penerapan metode Scaffolding
pada ZPD, di mana tingkat dukungan yang diberikan oleh guru sebagai orang dewasa yang lebih
berkompeten disesuaikan dengan kemampuan masing-masing peserta didik dan diperkuat
dengan bantuan dari peserta didik lainnya. Proses ini menunjukkan bahwa dengan bimbingan
yang tepat, siswa dapat mengembangkan kemampuan mereka untuk belajar secara mandiri dan
bertanggung jawab atas pembelajaran mereka sendiri. Meskipun masih ada ruang untuk
perbaikan, hasil ini menunjukkan potensi besar dari penerapan Scaffolding dalam menciptakan
lingkungan belajar yang efektif dan mendukung perkembangan kemandirian siswa. Untuk
keberlanjutan, disarankan agar sekolah mengadakan pelatihan rutin bagi guru tentang pe-
nerapan Scaffolding dan ZPD dalam berbagai mata pelajaran. Selain itu, kolaborasi antara guru,
siswa, dan orang tua perlu ditingkatkan untuk memastikan dukungan yang konsisten di rumah
dan di sekolah. Penelitian lebih lanjut juga diperlukan untuk mengevaluasi efektivitas jangka
panjang dari metode Scaffolding ini dan menyesuaikannya dengan kebutuhan dan karakteristik
siswa yang beragam. Dengan demikian, penerapan Scaffolding dapat terus berkembang dan
memberikan manfaat optimal bagi proses pembelajaran peserta didik.
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